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I. Pendahuluan

Kurikulum sebagai salah satu komponen dari sistem pendidikan selalu
mendapat sorotan masyarakat termasuk pejabat, ilmuwan, kalangan industri,
orang tua dan pihak lain yang merasa berkepentingan dengan hasil-hasil
pendidikan (Umamah, 2010). Namun, Surakhmad (dalam Umamah, 2010)
mensinyalir bahwa kurikulum yang diciptakan untuk "Memecahkan masalah
tertentu ternyata justru lahir sebagai masalah™. Wacana integrasi IPA dan IPS ke
mata pelajaran lainnya, akan menimbulkan banyak masalah baik dari sisi
kompetensi sumber daya manusia pengampunya, maupun dari sisi kerancuan
rumpun keilmuan. Begitupula dengan statemen Mendikbud dalam pidato
peringatan Hari Guru Nasional 2012 (Abduhzen, 2012) bahwa Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan berbasis sains, yaitu mendorong siswa agar mampu
lebih  baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan) dengan obyek pembelajaran
fenomena alam, sosial, seni, dan budaya. Akibatnya, muncul kegalauan dan
tanda tanya besar bagi guru-guru IPS dan LPTK pencetak guru IPS. Saya
mengajar apa? Alumni saya mengajar apa? Kegalauan yang sama juga dialami
oleh guru mapel yang akan menjadi tempat baru yang ditempeli IPA dan IPS.
Hanya dari dua hal tersebut sudah menimbulkan masalah/keresahan di
kalangan masyarakat.

Sebenarnya, perubahan kurikulum merupakan hal yang lumrah.
Kurikulum harus selalu berubah seiring dengan perubahan jaman dan tuntutan
masyarakat. Namun perubahan kurikulum di Indonesia, lebih sering
dijustifikasi sebagai akibat kegagalan sistem. Artinya kurikulum harus diganti
karena kurikulum lama tidak mampu mengangkat derajat kualitas pendidikan

anak bangsa. Implementasinya kurikulum 2013 diberlakukan karena kegagalan



Seminar Nasional ‘Rekonstruksi Kurikulum Upaya Vital Yang Dilematis’

IV. KESIMPULAN

Rekonstruksi kurikulum merupakan upaya vital. Anak usia sekolah
berjumlah sangat banyak. Walaupun mereka secara ekonomi tidak dianggap
produktif, namun bila tidak mendapatkan kesempatan pendidikan layak akan
menjadi deviant sosial yang sangat membahayakan.

Disadari bahwa upaya rekonstruksi kurikulum merupakan suatu hal
yang dilematis: (1) Secara filosofi, masih terjadi perdebatan paradigma filsafat
yang akan diadaptasi (2) Secara epistemologi, keilmuan pendidikan di
Indonesia belum memiliki bangunan kokoh yang bercirikan Indonesia dengan
dasar filsafat pancasila; (3) Secara kelembagaan, 5 lembaga pendidikan belum
menjanjikan kemampuan maksimal yang sinergis dalam mendidik anak
bangsa; (4) Secara Sosio-Antropologis, keanekaragaman suku dan budaya,
masih diwarnai prasangka; (5) Secara empiris dijumpai kesenjangan kualitas
kompetensi sumber daya manusia pelaku pendidikan.

Namun demikian, kompleksitas permasalahan pendidikan di atas harus
segera diatasi. Yang utama adalah membudayakan berfikir dan bertingkah laku
produktif, kreatif dan inovatif. Sudah saatnya seluruh komponen bangsa

Indonesia, memikirkan upaya untuk bangkit dari keterpurukan.
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